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ABSTRAKSI

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN PAPAN SKOR PADA PANAHAN
YANG DILENGKAPI DENGAN KELUARAN SUARA BERBASIS
MIKROKONTROLLER AT89S8252

(Setyo Hadi Pramono, 01.17.043, Jurusan Teknik ElektroS-1/Elektronika)
( Dosen Pembimbing : Ir. F.Yudi Limpraptono, MT )

Kata kunci: Mikrokontroler AT 8958252, Papan Skor, Tampilan, suara.

Papan skor yang dilengkapi dengan keluaran angka dan suara untuk olah
raga panahan yang mampu mengeluarkan nilai melalui display seven segmen dan
keluaran suara melalui speaker yang dapat dilihat dan didengar langsung oleh
pemanah maupun panitia. Dengan dibuatnya alat ini maka diharapkan dapat
membantu panitia untuk pencatatan skor yang di peroleh pemanah secara
langsung dan tidak mondar mandir dilapangan sehingga menghambat jalannya
perlombaan.

Sistem ini menggunakan Mikrokontroller AT89S8252 sebagai basisnya.
Alat yang dibuat meliputi perencanaan perangkat keras dan perangkat lunak.
Perencanaan perangkat keras meliputi: papan panahan, rangkaian display seven
segmen, rangkaian ISD, rangkaian penguat audio, rangkaian serial, minimum
sistem Mikrokontroller AT89S8252.

Dari hasil pengujian sampel lemparan anak panah ke papan skor sebanyak
45 kali maka dapat diketahui bahwa jumlah yang sukses 39 kali sehingga didapat
kesalahan dalam pengujian ini sebesar 6 kali dengan jarak 3-5 m. Kesalahan ini
dapat terjadi karena beberapa hal, antara lain jarak antara pelemparan anak panah
pada papan target, kekuatan tekanan, maupun faktor kesalahan manusia yang
terjadi dalam penggunaan alat ini. Dari hasil pengujian maka dapat dikatakan
sistem bekerja sesuai dengan yang direncanakan. Dalam perancangan ini kami
berharap agar alat ini dapat bermanfaat membantu memudahkan pencatatan skor
pada olah raga panahan.
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Skripsi

BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang

Dalam era globalisasi dan modern sekarang ini, kemajuan di bidang
teknologi telah menjadi alternatif utama. Teknologi berkembang dengan pesat
dalam kehidupan bermasyarakat, karena itu kita dituntut untuk mengikuti
perkembangan tersebut. Salah satunya ialah dengan cara pembuatan papan skor
pada olah raga panahan yang dilengkapi dengan -output suara.

Saat ini papan skor pada olah raga panahan bisa dibilang masih bersifat
konvensional, hal ini dikarenakan waktu melihat skor pada panahan masih manual
yaitu panitia dan pemanah jalan ke tempat papan panahan, Sehingga pemanah
lain tidak bisa melihat skor secara langsung dan panitia tidak usah mondar-mandir
melihat skor pemanah satu ke satu pemanah yang lain.

Untuk menanggulangi hal tersebut maka direncanakan dan dibuat suatu
alat yang dapat menampilkan skor secara langsung sekaligus dengan
mengeluarkan suara dari skor yang di dapat pemanah yang tertera pada papan
skor.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam pembuatan papan skor pada olah raga panahan yang dilengkapi
dengan output suara dibutuhkan sarana hardware dan software

Dari Hardware :

¢ Membuat papan tembakan untuk olah raga panahan yang dilengkapi

dengan sensor tekanan untuk data inputan.

Institut Teknologi Nasional Malang



Skripsi

¢ Membuat perangkat keras dari mikrokontroller AT89C8252 yang
berfungsi sebagai pengolah data dari inputan sensor tekanan yang
akan ditampilkan pada Seven Segment dan pengontrolan suara yang
akan dikeluarkan oleh ISD serta untuk mengendalikan rangkaian-
rangkaian yang dihubungkan dengan mikrokontroler tersebut.

Dari software:

¢ Membuat program yang berfungsi sebagai pengolahan data-data yang
diterima melalui sensor tekanan untuk ditampilkan pada Seven
Segment dan pengendalian dari suara yang akan dikeluarkan oleh

ISD.

1.3  Tujuan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk membuat suatu alat yang
dapat menampilkan skor pada olah raga panahan yang dilengkapi dengan suara
dari skor yang di peroleh pemanah sehingga informasi tersebut dapat dilihat dan
didengar oleh semua pemanah lain dan disampaikan dengan mudah. Dan panitia
hanya melihat dan mendengar hasilnya dan menulis pada lembar penilaian/ skor

yang di peroleh pemanah.

1.4  Batasan Masalah
Agar permasalahan tidak meluas, maka skripsi ini akan dibatasi hanya

pada hal-hal berikut ini:
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. Bahasa pemprograman yang digunakan adalah bahasa C dengan
SDCC (Small Device C Compiler) untuk minimum sistem AT
8958252.

. Menampilkan hasil penilaian panahan pada display segmen dan
output suara dari ISD.

. Alat ini hanya terbatas pada Prototype saja dan tidak menekankan
bagaimana olah raga panahan secara sesungguhnya.

. Sistem penilaian alat ini hanya menekankan pada ketepatan sasaran
tembakan.

. Pemanah melakukan 6 kali tembakan.

. Tidak membahas catu daya.

Metodologi

. Metodologi Studi Literature, meliputi :

- Mempelajari bahasa C dengan SDCC (Small Device C Compiler)
untuk minimum sistem AT 89S8252.
- Mempelajari karakteristik dari ISD yang digunakan.

- Mempelajari penilaian olah raga panahan.

. Pengumpulan data, meliputi :

Karakteristik dari sensor tekanan, mikrokontroler, rangkaian penguat,

ISD dan seven segment.

. Analisa Perancangan

Rancangan dari tugas akhir yang di buat terdiri dari:
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- Sensor tekanan sebagai inputan yang akan diolah oleh
mikrokontroler dan ditampilkan ke seven segment dan ISD.

- Penggunaan ISD sebagai output suara yang akan dikeluarkan
sehingga data yang dimasukkan sama dengan keluaran dari suara
yang dihasilkan dari ISD yang telah direkam sebelumnya.

4. Pembuatan Alat
Dalam hal ini alat yang akan dibuat adalah sebagai berikut :

- Membuat parangkat keras papan tembakan untuk olah raga
panahan.

- Membuat perangkat keras dan lunak untuk mikrokontroler
AT89S58252 sebagai pengolah data inputan untuk tampilkan pada
Seven Segment dan pengontrol keluaran suara dari ISD.

5. Pengujian Alat

Pengujian dan pemrograman alat dilakukan saat mencapai tahap akhir

untuk menemukan kesalahan atau kekurangan pada program dan alat

tersebut untuk selanjutnya dilakukan perbaikan.

1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
e BABI : Pendahuluan
Membahas tentang latar belakang permasalahan, tujuan dan
manfaat, batasan masalah, metodologi, dan sistematika

penulisan.

e ————— ——————————  ———
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e BABII : Teori Penunjang
Merupakan teori penunjang dari alat dan program yang
dibuat

e BABIII : Perancangan dan Pembuatan Program dan Alat
Membahas tentang perancangan alat dan program yang
digunakan, mulai dari pembuatan hardware, software, ISD
dan cara kerja alat.

e BABIV : Pengujian Program dan Alat
Membahas pengujian dari program dan alat yang telah
selesai dengan menjalankan program tersebut dan
mengamati hasilnya.

e BABVI : Kesimpulan

Membahas tentang kesimpulan dari hasil perancangan
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BAB II

TEORI PENUNJANG

Landasan teori ini sangat membantu untuk dapat memahami suatu sistem.
Disamping itu dapat juga dijadikan sebagai bahan acuan didalam merencanakan
suatu sistem. Dengan pertimbangan hal-hal tersebut maka landasan teori

merupakan bagian yang harus dipahami untuk pembahasan selanjutnya.

2.1  Mikrokontroler AT89S8252

Mikrokontroler AT89S8252 merupakan mikrokontroler 8 bit kompatibel
dengan Standar industri MCS-51™ baik atas segi pemrograman maupun kaki tiap
pin. Mikrokontroler AT89S8252 menpunyai 8 Kby (FlashProgrammable and
Read Only Memori ) pada dasarnya mikrokontroler adalah terdiri atas
mikroprosesor, timer, dan counter, perangkat /O dan internal memori.
Mikrokontroler termasuk perangkat yang sudah didesain dalam chip tunggal.

Pada dasarnya mikrokontroler mempunyai fungsi yang sama dengan
mikroprosesor yaitu untuk mengontrol suatu kerja system. Selain itu
mikrokontroler juga dikemas dalam satu chip (single chip). Didalam
mikrokontroler juga terdapat CPU, ALU, PC, SP, dan register seperti dalam
mikroprosesor, tetapi juga ditambah dengan perangkat-perangkat lain seperti
ROM, RAM, PIO, SIO, counter dan sebuah rangkaian clock. Mikroprosesor
didesain dengan intruksi-intruksi lebih luas dan 8 bit instruksi yang digunakan

membaca data instruksi dari internal memori ke ALU. Sebagai suatu system
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control mikrokontroler bila dibandingkan dengan mikroprosesor memiliki
kemampuan dan segi ekonomis yang bisa diandalkan karena dalam
mikrokontroler sudah terdapat RAM dan ROM. Sedangkan mikroprosesor
didalamnya tidak terdapat keduanya. Terlihat bahwa mikrokontroler Atmel
AT89S8252 memilki banyak fitur yang menguntungkan. Dipakainya
downloadable flash memori memungkinkan mikrokontroler ini bekerja sendiri
tanpa diperlukan tambahan chip lainya. Sementara Flash memorinya mampu
diprogram hingga seribu kali. Hal lain yang menguntungkan adalah system
pemrograman menjadi lebih sederhana dan tidak memerlukan rangkaian yang
rumit seperti rangkaian untuk memprogram produk Atmel lainya. Secara umum
konfigurasi yang dimiliki mikrokontroler AT89S8252 adalah sebagai berikut :
(Atmel, 1997:4-105)

= Sebuah CPU 8 bit dengan menggunakan teknologi dari Atmel.

8K byte Downloadable Flash Memori.

= 2K byte EEPROM

» Sebuah port serial dengan control full duplex UART (Universal
Asynchronous Receiver Transmiter.

= 256 byte RAM internal.

* 32 I/O yang dapat dipakai semua.

= 3 buah Timer/Counter 16 bit .

s SPI Serial Interface.

®* Programmable Watchdog Timer .

®  Dual Data Pointer.

*= Frekuensi kerja 0 sampai 24 MHz
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= Tegangan operasi 2,7 Volt sampai 6Volt.
» Kemampuan melaksanakan operasi perkalian, pembagian, dan operasi
Bolean (bit)

Sedangkan untuk blok diagram AT89S8252 diperlihatkan dalam gambar 2.1

P2z -PLT

P05 - POT
______ 3 O A e o o S s o e o o o S
Ve
SCRT © DRVERS PORT 2 SRIVERS
SN [ t y 1

PORT SAT 2 -
zeracy | | BRASE | aav oI PR FLASH
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Gambar 2.1 Blok Diagram AT8958252!"/

2.1.1. Penjelasan Fungsi Pin AT89S8252
Mikrokontroler AT89S8252 mempunyai 40 pin seperti yang ditunjukkan

dalam gambar 2-2 Fungsi-fungsi pin dijelaskan sebagai berikut :
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N/
(T2)P1.001 40 Qvee
(T2EX)P1.1 ]2 39 [1P0.0 (ADO)
P1.20]3 38 [1P0.1 (AD1)
P1.3[C]4 37 [1P0.2 (AD2)
(S5)P1.4C]5 36 [1P0.3 (AD3)
(MOS)) P1.5C]6 35 [1P0.4 (AD4)
(MISO) P1.6 017 34 [1P0.5 (ADS)
(SCK)P1.70]8 33 1 PO.6 (ADS6)
RSTO9 32 P07 (AD7)
(RXD) P3.0 ] 10 31 0 EAVPP
(TXD) P3.1 [ 14 30 [1 ALE/PROG
(NTO) P3.2[] 12 29 O PSEN
(INT7) P3.30] 13 28 AP27 (A15)
(T0) P3.4 ] 14 27 AP26 (Al4)
(T1) P3.6C] 15 26 P25 (A13)
(WR) P36 16 25 1 P2.4 (A12)
(RD) P3.7 ] 17 24 [1P2.3 (A1)
XTAL2[] 18 23[1P2.2 (A10)
XTAL1 ] 19 22 1P2.1 (A9)
GND [ 20 21 QP20 (A8)

..........................................................................

Gambar 2.2 Susunan Pin AT89S8252!"

» Pin 1 sampai 8
Port 1 yang terdiri atas pin 1 sampai 8 merupakan saluran
masukan/keluaran dua arah.

» Pin9
RST merupakan saluran dua masukan untuk mereset mikrokontroler
dengan cara memberi masukan logika tinggi.

» Pin 10 sampai 17
Port 3 yang terdiri atas pin 10 sampai pin 17 merupakan saluran
masukan/keluaran dua arah dan mempunyai fungsi khusus seperti yang

terlihat dalam tabel 2.1
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> Pin 18 dan 19
XTAL, dan XTAL; merupakan saluran untuk mengatur pewaktuan
system. Untuk pewaktuan dapat menggunakan pewaktuan internal maupun
eksternal .

» Pin20
Vss merupakan hubungan ke ground dari rangkaian.

» Pin 21 sampai 28
Port 2 yang terdiri atas pin 21 sampai 28 merupakan saluran
masukan/keluaran dua arah. Port ini mengeluarkan 8 bit bagian alamat
tinggi (A8-Al15) selama pengambilan instruksi dari memori program
cksternal dan pengambilan data memori eksternal yang menggunakan
mode pengalamatan 16 bit.

> Pin29
PSEN (Program Store Enable) merupakan sinyal baca untuk
mengaktifkan memori program eksternal.

> Pin 30
ALE/PROG (Address Latch Enable) merupakan pulsa yang berfungsi
untuk menahan alamat rendah (A0-A7) dalam port 0, selama proses
baca/tulis memori eksternal. Frekuensi ALE adalah 1/6 kali rekuensi
osilator, dan digunakan sebagai pewaktu. Pin ini juga berfungsi sebagai
saluran program selama dilakukan pemrograman jika menggunakan

memori program eksternal.
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> Pin3l1
EA/VPP (External Access Enable) untuk mengatur penggunaan memori
program eksternal dan internal. Pin ini harus dihubungkan dengan ground
bila menggunakan memori program eksternal dan dihubungkan dengan
VPP sebesar 12 Volt jika menggunakan memori program eksternal.

> Pin 32 sampai 39
Port 0 yang terdiri atas pin 32 sampai 39 merupakan saluran
masukan/keluaran. Port 0 merupakan saluran alamat rendah (A0-A7) yang
dimultipleks dengan saluran bus data (D0-D7).

> Pin40
Vcc merupakan saluran masukan untuk catu daya positi sebesar 5 Volt DC

dengan toleransi kurang lebih 10 %.

2.1.2. Masukan dan Keluaran

Untuk saluran dan keluaran terdapat 4 buah port yang masing-masing 8
bit. Saluran ini bersifat dua arah (bidirectional) yang berarti dapat difungsikan
sebagai masukan atau keluaran, serta dapat dialamati per bit. Port 3 selain
digunakan sebagai port masukan dan keluaran juga dapat digunakan sebagai
fungsi pengganti sebagaimana yang terdapat dalam tabel 2-1. Sedangkan
AT89S8252 memiliki fitur tambahan yang terdapat pada port 1 seperti pada tabel

2-2.
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Tabel 2.1 Fungsi Pengganti Port 3!/

Port Pin

Alternate Functions

P3.0

RXD (serial input port)

P3.1

TXD (serial output port)

P3.2

INTO {(external interrupt 0)

P3.3

INTT (external interrupt 1)

P3.4

TO (timer 0 external input)

P3.5

T1 {timer 1 external input)

P3.6

WRH (external data memory write strobe)

P3.7

RD (external data memory read strobe)

Tabel 2.2 Fungsi khusus pada port AT8958252!"

Port Pin

Alternate Functions

P1.0

T2 (external count input to Timer/Counter 2),
clock-out

P1.1

T2EX (Timer/Counter 2 capture/freload trigger
and direction control)

P1.4

SS (Slave port select input)

P1.5

MOSI (Master data output, slave data input pin
for SPI channel)

P1.6

MISO (Master data input, slave data output pin
for SPI channel)

P1.7

SCK (Master clock output, slave clock input pin
for SPI channel)

2.1.3. Osilator

Jantung dari AT89S8252 adalah rangkaian yang membangkitkan pulsa

clock yang mesinkronkan semua operasi internal. Mikrokontroler AT89S8252

memiliki osilator internal (on chip oscillator) yang dapat digunakan sebagai

sumber pewaktu (clock) bagi CPU. Untuk menggunakan internal diperlukan
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sebuah kristal atau resonator keramik antara pin XTAL1 dan pin XTAL2 dan

sebuah kapasitor ke ground. Konfigurasinya dapat dilihat pada gambar berikut.

c2
—JI—I— XTAL2
OJ

4]
| | | XTAL1

GND

]

Gambar 2.3 Konfigurasi Osilator Menggunakan Kristal™

Nilai C1 dan C2 adalah 10 pF — 30 pF bila menggunakan kristal, dan
bernilai 10 pF — 40 pF bila menggunakan resonator keramik.
Untuk penggunaan dengan external clock, XTAL?2 harus dibiarkan dalam

kondisi tidak terhubung. Konfigurasinya dapat dilihat pada gambar berikut ini :

NC mo———) XTAL?

EXTERNAL
OSCILLATOR

SIGNAL
= ]

Gambar 2.4

XTAL!

Konfigurasi Osilator Menggunakan External Oscilator Signal'"!
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2.1.4. Reset

Rangkaian power on reset diperlukan untuk mereset mikrokontroler secara
otomatis setiap catu daya on. Gambar 2.5 menunjukkan rangkaian power on reset.
Ketika catu daya diaktifkan, rangkaian reset menahan logika tinggi pin RST

dengan jangka waktu yang ditentukan oleh besarnya pengisian muatan C.

vee
vCC
AT8988252
—1<C
RST
S®
|

Gambar 2.5 Rangkaian Power On Reset''!

2.1.5. Data Memeori (EEPROM) Dan RAM

Berbeda dengan mikrokontroler standard MCS-51, mikrokontroler Atmel
AT89S8252 juga dilengkapi dengan data memori yang berupa EEPROM
(Electrically Erasable Programmable Read Only Memory). EEPROM yang
dimaksud ini besarnya 2 klo byte (2K) dan dipakai untuk penyimpanan data.

EEPROM on-chip ini diakses dengan mengeset bit EEMEN pada register
WMCON pada alamat 96H. Alamat EEPROM ini adalah 000H sampai 7FFH.
Intruksi move digunakan untuk mengakses EEPROM internal ini. Bit EEMWE
pada register WMCON harus diset ke-1 sebelum seberang lokasi pada EEPROM

dapat ditulisi. Program pengguna harus mereset bit EEMWE ke “0’jika proses
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penulisan ke EEPROM tidak diperlukan lagi. Proses penulisan ke EEPROM dapat
dilihat dengan membaca bit RDY/BSY pada SFR WMCON. Jika bit ini berlogika
rendah maka berarti penulisan EEPROM sedang berlangsung, jika bit ini
berlogika tinggi berarti penulisan sudah selesai dan penulisan lain dapat dimulai
lagi.

Sedangkan RAM yang ada pada mikrokontroler AT89S8252 adalah
berkapasitas 256 byte dan kompatibel dengan RAM yang ada pada mikrokontroler

standard MCS-51.

FFH FFH
Upper 128
SFR
80H 80H
lower 128
00H

Gambar 2.6 Memori Data Eksternal’”

Pada lower 128 lokasi memori dibagi menjadi 3 bagian :

1. Register bank 0 -3
Lokasi bank register dimulai dari alamat 00H — 1 H yang terdiri dari 32 byres.
Register bank ini terdiri dari 4 buah register 8 bit yang dapat dipilih melalui

pengaturan program status word register.
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2. Bit Addressing
Terdiri dari 16 bytes yang dimulai dari 20H — 2FH. Masing-masing dari 128
bit lokasi ini dapat dialamati secara langsung yaitu dari 00H sampai 7FH.

3. Scratch Pad Area
Lokasi dari alamat 30H — 7FH atau sebanyak 80 bytes yang dapat digunakan

sebagai alamat bagi RAM.

2.1.6. Special Function Register (SFR)

Special Function Register merupakan register dengan tugas khusus. SFR
pada mikrokontroler AT89S8252 kompatibel dengan mikrokontroler keluarga
MCS-51 dan memiliki alamat 80H - FFH sehingga terdapat 128 lokasi alamat
untuk SFR. Namun demikian pada mikrokontroler ini tidak berarti memiliki SFR

sebanyak 128 buah. Berikut ini adalah gambar letak dari lokasi alamat SFR.

oRaH OFFH
orH | B SFTH
pYm OEFH
OBOH | 450 SE7H
opeH IOFH
CDOH o:.'if&'{m af’t:gso( 9D7TH
o | T2oon [ Tamop RCaP2L RCAPZH T2 ™2 oCRH
OGO cTH
0B | oneaco oBFH
oom | oB7H
oam | o otemo RN 0aFH
2l 0a7H
o | omenon | 3000000 SFH
oK 17" 11’:" " m 97H
con TOON T™OD o TLY o T oFm
oH PO 3P DPoL OPOH oPIL OPIH SPDR POON | oo,
M 006111 woowoe | woweno | moxcoo | ocsmomme | x0o00ox | oxsxomo

Gambar 2.7 AT8958252 SFR Map dan Reset Value!"
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Selain itu mikrokontroler AT89S8252 memiliki tambahan SFR . Hal ini

tak lain adalah karena terdapatnya tambahan fitur pada mikrokontroler ini. SFR
tambahan ini meliputi : T2CON (Timer 2 Register dengan alamat O0C8H),
T2MOD (Timer 2 Mode dengan alamat 0C9H), WMCON (Watcdog and Memory
Control Register dengan alamat 96H), SPCR (SPI Control Register dengan alamat
D5H), SPSR (SPI Status Register dengan alamat AAH), SPDR (SPI Data Register
dengan alamat 86H).
> SFR untuk Timer 2
Mikrokontroler AT89S8252 terdapat tambahan sebuah Timer/Counter
yang diberi nama timer 2 (sehingga AT89S8252 memiliki 3 Timer
/Counter yaitu Timer/Counter 0, Timer/Counter 1, Timer/Counter 2). Pada
Timer/Counter 2 ini dikendalikan oleh Special Function Register yang
bernama T2CON (Timer 2 Control), T2MOD (Timer @ MODE) dan
sepasang register RCAP2H, RCAP2L merupakan register capture/reload
untuk Timer 2 dalam 16 bit capture mode/auto reload mode.
» SFR untuk Watchdog Memori.
Untuk menggunakan Watchdog timer atau memori, maka dapat dilakukan
dengan mengatur SFR yang bernama WMCON dengan alamat 96H.
> SFR pengontrol SPI
Berbeda dengan mikrokontroler MCS-51, AT89S8252 memiliki fasilitas
SPI (Serial Perpheral Interface). Fasilitas ini memungkinkan transfer data
kecepatan tinggi secara sinkron antara mikrokontroler dengan peripheral

atau antar mikrokontroler AT89S8252. Fitur ini meliputi :
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a. Full Duplek, 3 kawat dengan transfer data secara sinkron .
b. Operasi Master atau Slave.
c. Frekuensi maksimum 6 MHz.

d. 4 bit rate terprogram.

2.1.7. Timer dan Counter

Dalam mikrokontroler AT89S8252 terdapat tiga buah pewaktu/pencacah
(timer/counter 16) 16 bit yang dapat diatur melalui perangkat lunak, yaitu
pewaktu / pencacah 0 dan pewaktu / pencacah 1. Timer/counter ini diatur oleh
special function register yaitu Timer/Counter Control (TCON alamat 88H), dan
Timer/Counter Mode Control (TMOD alamat 89H). Selain itu nilai byte bawah
dan byte atas dari Timer/Counter disimpan dalam register TL dan TH.

Jika difungsikan sebagai Timer, maka akan menggunakan system clock
sebagai sumber masukan pulsanya. Jika sebagai Counter (pencacah), maka akan
menggunakan pulsa dari luar (eksternal) sebagai masukan pulsanya. Pada Port 3
terdapat fungsi khusus yaitu TO (masukan luar untuk Timer/Counter 0) dan T1
(masukan luar untuk Timer/Counter 1). Pemilihan mode Timer/Counter dikontrol
oleh register TMOD. Dengan memberikan nilai tertentu pada register TMOD
dapat dipilih mode operasi untuk Timer/Counter 0 dan Timer/Counter 1 seperti

terlihat dalam Tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Mode Operasi Timer/Counter 0 dan 1!

Mode Timer/Counter 0 Timer/Counter 1
0 13 bit Timer 13 bit Timer
1 16 bit Timer 16 bit Timer
2 8 bit auto-reload 8 bit auto-reload
3 28 bit timer Tidak bekerja

Pada mikrokontroler AT89S8252 terdapat tambahan Timer 2. Timer yang
lain adalah Timer 0 dan Timer 1. Timer 2 ini merupakan Timer/Counter 16 bit dan
memiliki 3 mode operasi yaitu capture, auto reload (up down counting) dan baud
rate generator. Untuk memilih mode ini dilakukan dengan mengatur bit pada SFR
T2CON (Timer 2 Control Register). Timer 2 ini terdiri dari 2 buah timer 8 bit
register yaitu TH2 dan TL2. pada fungsi Timer, register TL2 dinaikkan
(increment) tiap siklus mesin. Karena siklus mesin terdiri dari 12 periode osilasi,
maka count rate menjadi 1/12 dari frekuensi osilator. Sedangkan pada fungsi
Counter, register dinaikkan berdasarkan tanggapan adanya transisi tinggi ke
rendah pada pena yang bersesuaian (dalam hal ini pin T2 atau P1.0). Tabel berikut

menunjukkan mode operasi yang dapat dijalankan pada timer 2.
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Tabel 2.4 Mode Operasi Timer 2"

RCLK + TCLK | CPRL2 | TR2 | MODE
0 1 16-bit Auto-reload
0 1 1 16-bit Capture
1 X 1 Baud Rate Generator
X X 0 (Off)

RCLK = Receive clock enable. Jika diset menyebabkan serial port menggunakan
pulsa overflow Timer 2 sebagai detak penerimaan pada serial port. Jika
RCLK = 0 Timer 1 yang digunakan.

TCLK = Transmit clok enable. Jika diset menyebabkan serial port menggunakan
pulsa overflow Timer 2 sebagai detak pengiriman. Jika TCLK = 0
pulsa overflow timer 1 yang digunakan.

CP/RL2 = Pemilihan capture/Reload. Jika diset maka proses capture yang terjadi
sedangkan jika bit ini diclear maka proses reload.

TR2 = Bit untuk mengatur start/stop untuk timer 2 jika TR2 = 1 Timer akan

aktif.

2.1.8. Idle Mode
Saat /dle Mode mikrokontroler tidak melakukan apa-apa. Tetapi peralatan
lain yang terhubung tetap aktif. Kondisi ini dapat dihentikan dengan sebuah

interrupt atau dengan me-reset system.
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2.1.9. Sistem Interupt

Mikrokontroler AT89S8252 mempunyai 6 buah sumber interrupt yang
dapat membangkitkan permintaan interrupt, yaitu INTO, INT1, TO, T1, T2 dan
port serial.

Saat terjadinya interupt, mikrokontroler secara otomatis akan menuju ke
sub rutin pada alamat tersebut. Setelah interupt service selesai dikerjakan,
mikrokontroler akan mengerjakan program semula. Dua sumber interrupt external
adalah INTO dan INT1, dimana kedua interupsi eksternal akan aktif atau aktif
transisi tergantung isi dari ITO dan IT1 pada register TCON. Interupsi TO, T1, T2
aktif pada saat timer yang sesuai mengalami roll over, interupsi serial
dibangkitkan dengan melakukan operasi OR pada R1 dan T1. Tiap-tiap sumber
interupsi dapat enable atau disable secara otomatis.

Tingkat prioritas semua sumber interupsi dapat diprogram sendiri-sendiri
dengan set atau clear bit pada SFRS IP (interrupt Priority).

Tabel 2.5 Alamat Sumber Interupsil”’!

(MSBXLSB)
) | Y -T i T T

| EA : — ;ETz%ESiET1§EX1§ETO i EXo |

Enable Bit = 1 enables the interrupt.

Enable Bit = O disables the interrupt.

Symbol Position Function

Disablaes all interrupts. If EA = 0, no inteirupt
EA E.7 is acknowledged. If EA = 1, @ach interrupt

. source is individually enabled or disabled by
setting or clearing its anable bit.

- IE.& Reserved.
ET2 1IE.5 Timer 2 intarrupt enable bit.

ES IE.4 SPI and UART intarrupt enable bit.
ET1 IE.3 Timer 1 intsrrupt enable bit.
EX1 IE.2 Extermal interrupt 1 enable bit.
ETo 1IE.1 Timer O interrupt enable bit.
EXo IE.O External interrupt O enable bit.
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2.2. Mikrokontroller AT89C51

Mikrokontroller AT89C51 adalah mikrokontroller ATMEL kompatibel
penuh dengan mikrokontroller keluarga MCS-51, dengan supply daya rendah,
memiliki performance yang tinggi, dan merupakan mikrokontroller 8 bit yang
dilengkapi 4 Kbyte EPROM ( Enable and programmable read Only Memory) dan
128 Byte RAM internal. Program memori dapat diprogram ulang dalam sistem
atau dengan menggunakan Programmer Nomolately Memory Konvensional.

Dalam sistem mikrokontroller terdapat dua hal yang mendasar, yaitu:
perangkat keras dan perangkat lunak yang keduanya saling terkait dan

mendukung.

2.2.1.Perangkat keras Mikrokontroller AT89C51
Mikrokontroller AT89C51 secara umum memiliki:
e CPU 8bit
o  Memory
e Port /O
o Timer dan Counter
e Sumber Interupt
e Program Serial yang dapat diprogram

e Osilator dan Clock
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Gambar 2.8 Blok diagram Mikrokontroller AT89C51'%

2.2.2. Arsitektur AT89C51

Arsitektur mikrokontroller AT89C51 adalah sebagai berikut :

1. CPU (Central Processing Unir) 8-bit dengan register A (accumulator) dan B

2. 16-Bit Program Counter (PC) dan Data Pointer (DPTR).

3. 8- Bit Program Status Word (PSW).

4. 4-Bit Stack Pointer (SP).

5. 4 Kbyte internal EPROM.

6. 128 byte internal RAM.
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® 4 bank register, masing-masing berisi 8 byte
e 16 byte alamat serbaguna yang dapat diakses sebagai byte atau bit,
tergantung soffware yang digunakan.
o 80 byte general purpose memory data.
7. 32 pin input-output tersusun atas P0-P3, masing-masing 8-bit.
8. 2 buah 16-bit Timer/Counter.
9. 2 buah port serial full duplex
10. Control Register, antara lain : TCON, SCON, PCON, IP, dan IE
11. 5 buah sumber interupsi (2 buah sumber interup eksternal dan 3 buah sumber
internal).
12. Osilator dan Clock Internal.
13. Watch Dog Programmable Timer.

14. ISP Port .

2.2.3. Konfigurasi Pin-pin Mikrokontroller AT89C51
Konfigurasi kaki-kaki Mikrokontroller AT89C51 terdiri dari 40 pena (pin),

seperti pada gambar dibawabh ini :
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Gambar 2.9 Konfigurasi pin-pin AT89C517

Fungsi dari tiap-tiap pena adalah sebagai berikut :

1. VCC, Pin40
Merupakan pin positif sumber tegangan 5 volt DC.

2. GND (ground), Pin 20
Merupakan pin grounding sumber tegangan.

3. Port 0, Pin32-39
Merupakan port input dua arah dan dikonfigurasikan sebagai multipleks dua
bus alamat rendah (A0-A7) dan data selama pengaksesan program memori
dan data internal.
Port 1, Pin1-8
Merupakan port input dua arah dengan pull-up dan juga menerima Low-order
address byte selama memprogram dan verifikasi dari flash.. Pada

mikrokontroller AT89C51 port 1 memikili 3 pin dengan fungsi khusus.
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Tabel 2.6. Fungsi Khusus Port 1"/

Port Pin Alternative Functions
P1.5 MOSI (used for In-system Programming)
P1.6 MOSI (used for In-system Programming)
P1.7 SCK (used for In-Programming)

4. Port2, Pin21-28
Merupakan port I/O dengan internal pull-up. Mengeluarkan address tinggi

selama pengambilan (fetching) program memori external. Selama pengaksesan
ke external data memori, port 2 mengeluarkan isi SFR (Special Function
Register). Menerima address dan beberapa sinyal control selama
pemrograman.

5. Port3,Pini0-17

Merupakan port I/O dengan internal pull-up. Port 3 juga memiliki fungsi

khusus, yaitu:
Tabel 2.7. Fungsi Khusus Port 3/
Port Pin Alternative Funtions
P3.0 RXD (serial input port)
P3.1 TXD (serial output port)
P3.2 INTO0 (external interrupt 0)
P3.3 INT1 (external interrupt I)
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P34 TO (timer 0 external inpur)
P3.5 T1 (timer 1 external input)
P3.6 WR (internal data memory write strobe)
P3.7 RD (external memory read strobe)

6. Reset, Pin9
Perubahan taraf tegangan dari rendah ketinggi akan mereset AT 89C51.

T=R.CLn2

Gambar 2.10 Rangkaian Reset™!
7. ALE/PROG, Pin 30
Pulsa output ALE digunakan untuk proses-proses ‘latching’ byte address
rendah (A0-A7) selama pengaksesan ke external memori. Pin ini juga
digunakan untuk memasukkan pulsa program (prog) selama pemrograman.
8. PSEN, Pin29
Merupakan strobe baca ke program memori ekternal.
9. EA/VPP, Pin31
External Address Enable (EA) digroundkan jika mengakses memori ekternal,

akan dihubungkan ke VCC jika digunakan untuk mengakses memori internal.
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10. X-TALL 1 dan X-TALL 2, Pin 19 dan Pin 18
Kaki ini dihubungkan dengan kristal bila menggunakan osilator internal.
XTALL 1 merupakan input inverting osilator amplifier sedangkan X-TALL 2

merupakan output inverting osilator amplifier.

cz2
_}|_I_ XTAL2
]
C1 I
*r— XTAL1

I GND

Gambar 2.11 Rangkaian Clock’”

2.2.4. Organisasi Memori

Organisasi memori pada mikrokontroller AT89C51 dapat dibagi menjadi
dua bagian besar yaitu memori program dan memori data. Pembagian tersebut
didasarkan atas fungsi dari penyimpangan data maupun program. Memori
program digunakan untuk menyimpan instruksi-instruksi yang akan diajarkan oleh
mikrokontroller, sedangkan memori data digunakan sebagai tempat menyimpan
instruksi-instruksi yang sedang diolah mikrokontroller.

Program mikrokontroller disimpan dalam memori program berupa ROM.
Mikrokontrller AT89C51 dilengkapi dengan ROM internal, sehingga untuk
menyimpan program tidak digunakan ROM ekstrernal yang terpisah dari
mikrokontroller. Agar tidak menggunakan memori program eksternal, EA

(Eksternal Address enable) dihubungkan dengan Vcc.
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Memori program mikrokontroller menggunakan alamat 16 bit mulai
00004-0FFFy , sehingga kapasitas penyimpanan program maksimal adalah
4Kbyte. Sinyal / PSEN (Program Strobe Enable) tidak digunakan jika
menggunakan memori internal.

Selain program mikrokontroller AT 89C51 juga memiliki data internal 128
byte dan mampu mengakses memori data eksternal sebesar 64Kb. Semua memori
data internal dapat dialamati dengan data langsung atau tidak langsung. Ciri dari
pengalamatan langsung adalah operand adalah alamat register yang berisi alamat
data yang akan diolah. Sebagian memori tersebut dapat dialamati dengan memori
satu bit. Untuk membaca data digunakan sinyal / RD sedangkan untuk menulis

data digunakan sinyal / WR.

2.2.5. SFR ( Special Function Register)

Register Fungsi Khusus ( Special Function Register ) terletak pada 128
byte bagian atas memori data internal dan berisi register-register untuk pelayanan
latch port, timer, program status words, control peripheral dan sebagainya.

Alamat register fungsi khusus ditunjukkan pada tabel 2.8 dibawah ini:

Tabel 2.8. Special Function Register’”]

Simbol Nama Register Alamat
ACC Accumulator EOy
B Register B FOy
PSW Program Status Word DOy
Sp Stack Pointer 81u
DPTR Data Pointer 2 Byte
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DPL Bit Rendah 82y
DPH Bit Tinggi 834
PO Port 0 80y
P1 Port 1 90y
P2 Port 2 Aly

Port3 B0y
IP Interupt Priority Control D8y
IE Interupt Enable Control A8y
TMOD Timer/Counter Mode Control 89y
TCON Timer/Counter Control 88y
THO Timer/Counter 0 High byte 8Cy
TLO Timer/Counter 0 Low byte 8Ay
TH1 Timer/Counter 1 High byte 8Dy
TL1 Timer/Counter 1 Low 8By
SCON Serial Control 984
SBUF Serial Data Buffer 99y
PCON Power Control 87u

Beberapa macam register fungsi khusus yang sering digunakan adalah
sebagai berikut :

Accumulator (ACC) merupakan register untuk penambahan dan
pengurangan.  Perintah  mnemonic  untuk mengakses akumulator
disederhanakan sebagai A.

Register B merupakan register khusus yang berfungsi melayani operasi
perkalian dan pembagian.

Register R merupakan delapan set register yang dinamakan RO, R1, R2, R3,
R4, RS, R6 dan R7, fungsi dari register-register ini adalah sebagai register

yang membantu penyimpanan data yang menggunakan banyak operasi.
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Register-register ini yang membantu akumulator dalam melakukan operasi
antara dua operan.

Stack Pointer (SP) merupakan register 8 bit yang dapat diletakkan dialamat
manapun pada RAM internal.

Data Pointer (DPTR) terdiri dari dua register, yaitu register untuk byte tinggi
(Data Pointer High, DPH) dan register untuk byte rendah (Data Pointer Low,
DPL) yang berfungsi untuk mengunci alamat 16 bit. DPTR berfungsi untuk
menunjuk suatu lokasi data, namun pada beberapa perintah DPTR digunakan
untuk mengakses memori eksternal.

PC (Program Counter) merupakan alamat 16 bit yang menginstruksikan
AT89C51 alamat instruksi yang selanjutnya akan dilaksanakan. Saat
inisialisasi AT89C51, PC terisi dengan 00000h dan akan bertambah satu
setiap kali instruksi telah dilaksanakan. Harga PC tidak dapat langsung
dirubah dengan menggunakan perintah MOV PC,2340h, namun dengan
perintah LIMP 2340 yang akan mengisi PC dengan 2340h..

Program Status Word (PSW) berisi bit-bit status yamg berkaitan dengan
kondisi CPU saat itu. PSW terletak pada alamat DOH.

PSW
DOH PSW.7 PSW.6 PSW.5 PSW.4 PSW.3 PSW.2 PSW.l PSW.0

CY|AC|FO|RSI|RSO|OV| - | P

1. CY (Flag Carry)
Flag carry, yang terletak pada alamat D7H, berfungsi sebagai pendeteksi
terjadinya kelebihan pada operasi penjumlahan, atau terjadinya

peminjaman (borrow) pada operasi pengurangan. Misalnya, jika data pada
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akumulator adalah FFH dan dijumlahkan dengan bilangan satu atau lebih,
maka akan terjadi kelebihan sehingga akan membuat carry menjadi ser.
Demikian juga apabila data pada akumulator adalah 00H dan dikurangkan
dengan bilangan satu atau lebih, akan terjadi peminjaman sehingga
membuat carry juga menjadi set.

2. AC (Flag Auxiliary Carry)
Flag auxiliary carry akan selalu dalam kondisi sef apabila pada saat proses
penjumlahan terjadi carry dari bit ketiga hingga bit keempat.

3. Flag0
Flag 0 dapat digunakan untuk tujuan umum tergantung pada kebutuhan
pemakai.

4. RS (Register Select)
Bit Pemilih Bank Register (Register Bank Select Bits) RSO dan RS1
digunakan untuk menentukan lokasi dari bank register (R0-R7) pada
memori. RSO dan RS1 selalu bernilai 0 setiap kali sistem di reset sehingga
lokasi dari register RO hingga R7 akan berada pada alamat 00H hingga
07H.

5. OV (Flag Overflow)
Flag overflow akan berada pada kondisi set jika pada operasi aritmatik
menghasilkan bilangan yang lebih besar daripada 128 atau lebih kecil dari
-128.

6. P (bit paritas)
Bit paritas akan berada pada kondisi set jika jumlah bit 1 dalam

akumulator adalah ganjil dan akan berada pada kondisi clear jika jumlah
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bit 1 dalam akumulator adalah genap. Misalnya, data yang tersimpan pada
akumulator adalah 10101110b atau AEH maka parity bit akan berada pada
kondisi set. Data AEH mempunyai lima bit yang berkondisi 1 atau dapat
disebut mempunyai bit 1 dalam jumlah yang ganjil.

e Port 0 sampai Port 3 merupakan register yang berfungsi untuk membaca dan
mengeluarkan data pada port 0,1,2 dan 3. Masing-masing register ini dapat
dialamati per byte maupun per bit.

o Control Register terdiri dari register yang mempunyai fungsi kontrol. Untuk
mengontrol sistem interupsi, terdapat dua register khusus yaitu register IP
(Interupt Priority) dan register IE ( Interupt Enable). Untuk mengontrol
timer/counter terdapat dua register khusus yaitu register TCON  (Timewr
Counter Control) serta port serial menggunakan register SCON (Serial Port

Control).

2.3  ISD (Information Storage Device ) 2500

Peralatan penyimpanan informasi suara, ISD seri 2500 mempunyai
kualitas bagus, dengan durasi penyimpanan dari 60 sampai 120 detik. Peralatan
CMOS yang ada didalamnya adalah chip oscilator, mocrophone preamplifier,
automatic gain control, antilisiang filter, smouthing filter, speaker amplifier. Pada
pengembangannya, ISD 2500 adalah kompatibel dengan mikrokontroler,
mengijinkan penyimpanan dan pengalamatan yang komplek. Perekaman disimpan

dalam suatu chip yang tidak mudah berubah dalam cell memori.
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Sinyal suara dan audio disimpan secara langsung ke memori pada tempat
naturalnya dengan kualitas suara yang bagus. Untuk karakteristiknya adalah
sebagai berikut:

» Chip tunggal yang mudah digunakan untuk merekam atau memainkan
suara.

> Suara yang direproduksi menpunyai kualitas yang bagus dan alami.

> Bisa dioperasikan secara manual dengan swifch atau dengan
mircokontroler.

» Memiliki durasi penyinpanan dari 60,75,90,120 detik.

» Arus pada saat standby = 1 pA.

> Tidak perlu power untuk tetap menyimpan data dalam IC, sehingga tidak
perlu baterai cadangan.

» Data dapat tahan hingga 100 tahun.

> 100.000 kali rekam.

» Power supply +5 Volt.

Tabel 2.9 Seri ISD 25007/

PartNumber |  Duration | ([nputSample | Typlcal Filter Pass

SRR (Seconds) . | Rate(kHz) |  Band*(kHz)
1SD2560 60 80 34
1SD2575 75 6.4 2.7
1SD2580 a0 53 23
1SD25120 120 40 17
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Dengan melihat tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa IC penyimpan
suara ISD seri 2500 ini adalah merupakan jenis EEPROM ( Electrically Erasable
Programable ROM ). EEPROM adalah jenis ROM yang dapat diprogram, dihapus
dan diprogram ulang secara elektrik. IC ISD 2500 ini dapat melakukan perekaman
suara atau pesan dengan jangka waktu durasi maksimum 120 detik. dengan

sample rate 4.0 Khz. Dimana untuk cell penyimpanan ini terbagi dalam alamat

yaitu dari 00H sampai 257H.
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Gambar 2.12 Diagram Blok ISD 25007/
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Gambar 2.13 Susunan Kaki ISD 25001
Keterangan pin ISD 2500 :

1. Power Down Input (PD)
Apabila suara tidak di rekam atau diputar ulang PD dapat diaktifkan
supaya ISD 2500 mendapat konsumsi daya yang rendah. Jika EOM rendah
selama terjadi kondisi overflow, PD harus berlogika ‘1’ untuk mereset
address supaya kembali ke awal perekaman / playback.

2. Chip Enable Input (CE)
Untuk mengakses ISD 2500 maka pin CE harus berlogika ‘0’. Apabila pin
CE berlogika ‘1’ maka ISD tidak dapat diakses dan auxiliry input

terhubung langsung ke amplifier speker.
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3. Playback Input (P/R)
Pada mode rekam pin P/R harus berlogika ‘0’ dan pada mode playback
maka pin P/R harus berlogika ‘1°.

4. End of Message Output (EOM)
Penandaan ini secara otomatis disisipkan pada akhir penyimpanan pesan.
EOM output akan rendah selama periode Teom pada akhir pesan telah
melampaui 120 detik (device full).

5. Address Mode Input (A0-A9)
Address mode Input menyediakan dua fungsi yaitu sebagai address pesan
(A6 atau A7 rendah) dan sebagai operasional mode (A6-A7 tinggi).
Message address dapat mengalamati maksimum 160 segment. Setiap
segment mempunyai durasi 0,125 detik. Arah pembacaan dan perekaman
dimulai dari awal setting address (A0-A9).

6. Overflow Output (OVF)
Pin ini akan Low apabila batas akhir memori terlewati.

7. Microphone Output (Mic)
Input microphone akan mentransfer sinyal yang akan masuk ke amplifier
yang berada di dalam IC rangkaian 4AGC mengontrol penguatan antara -15
sampai 24 dB. Microphone eksternal harus dihubungkan dengan
kondensator kopling ke pin ini. Nilai kapasitor kopling bersama dengan
impendasi internal (normal 10 KQ) akan menentukan frekuensi cut-off

rendah dari filter internal.
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8. Microphone Reference Input (Mic Ref)
Microphone Reference input merupakan inverting input yang berhubungan
dengan amplifier.

9. Automatic Gain Control (AGC)
AGC menyesuaikan penguatan dari pre-amplifier sesuai dengan input
microphone.

10. Analog Input (ANA IN)
Analog input akan mentransfer sinyal ke chip untuk perekaman. Jika
digunakan microphone maka ANA OUT harus dihubungkan ke pin ANA
IN melalui kondensator kopling. Nilai kapasitor ini dengan impendasi
input ANA IN (normal 3 KQ) akan menentukan frekuensi cut-off filter.

11. Analog Output (ANA OUT)
Pin ini merupakan output dari pre-amplifier yang akan digunakan oleh
pemakai.

12. Auxiliary Input (AUX IN)
Auxiliary Input dimultipleks melewati output amplifier dan dikeluarkan ke
speker jika CE dalam keadaan high. P/R high dan playback tidak aktif.

13. Address input (A0-A9)
Digunakan mengalamati segment-segment pada chip. Dengan demikian
kita dapat menentukan alamat untuk tiap-tiap pesan.

14. Voltage Input (Vcca Veep)
Merupakan kaki untuk memasukkan tegangan +5 Volt pada IC.

15. Ground Input (Vssa Vssp)

Input untuk kaki ground pada IC.
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23.1 Cara perekaman / pengisian suara

Langkah langkah yang dilakukan untuk memulai perekaman yang
mengeset alamat / durasi waktu yang dibutuhkan untuk perekaman. Pada saat
memulai perekaman sinyal P/R LOW maka dengan demikian secara otomatis pin
ANA — IN bekerja. Pada saat inilah dimasukan suara yang akan direkam melalui
microphone. Jika ruang sudah terisi penuh maka sinyal P/D harus dikembalikan
keposisi HIGH. Tanda ahkir dari pesan ( end — off — message merker ) akan
otomatis terekam sesudah itu. Tanda ini' berguna untuk memutuskan playback
secara otomatis bila rekaman sudah habis. ISD 2500 akan langsung ke stanby bila

P/D dalam keadaan high.

2.4 Display Seven Segmen

Penampil-penampil biner dari sandi BCD menjadi bilangan desimal selain
dalam tabung angka (nixe tube) yang sudah berbentuk angka —angka desimal dari
0 sampai 9 dapat di tampilkan dengan mengatur penyelaan dari 7 ruas tersebut.
Perlu di ketahui bahwa LED (light emmiting diode) adalah suatu diode yang
bersifat menyala bila mendapat suatu arus maju (forward bias).

Dengan sifatnya yang demikian, led banyak di pakai pada lampu-lampu
penunjuk kecil yang serba guna. Misalnya untuk menunjuk keadaan ON dari suatu
peratan atau lampu-lampu tes, penggunaannya sebagai seven segmen display

adalah susunanya sesuai gambar:
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Gambar 2.14 Display seven segmen'”!
pada gambar diatas segmennya adalah ab,c,d,ef,g (tujuh buah). Bila
semua segmen menyala, maka dapat di baca sebagai angka desimal.
Tabel 2.10

Tabel kebenaran BCD to seven segmen

Desimal BCD Seven segmen

8421 A bcdefg
0 0000 1111110
1 0001 01100 00
2 0010 11011 01
3 0011 1 1110 01
4 0100 0110011
5 0101 1 01 10 11
6 0110 1 01 1111
7 0111 1 110 0 00
8 1000 1 1111 11
9 1001 1 1110 11
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"Ada 2 jenis Seven Segmen:

1. Seven segmen common cathode:

a b c d e f g dp
COMMON
CATHODE

Gambar 2.15 Common Cathoda'

2. Seven Segmen Common Anode

COMMON
ANODE

FERRRRRE

Gambar 2.16 Common Anode!”

25 Transistor

Transistor adalah suatu komponen aktif yang dibuat dari bahan
semikonduktor. Apabila kita mendoping semikonduktor untuk mendapatkan

kristal NPN atau PNP, maka kristal seperti ini disebut Transistor Junction. Daerah
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tipe N mempunyai banyak sekali elektron pita konduksi dan daerah tipe P
mempunyai banyak hole. Jadi transistor junction mempunyai dua macam
pembawa muatan yaitu elektron bebas pada daerah N dan hole pada daerah P.
Oleh karena itu transistor junction disebut juga transistor dua kutub (bipolar).
Transistor bipolar ada dua macam yaitu transistor jenis NPN dan PNP. Adapun

simbol dari kedua transistor seperti pada gambar 2.13 berikut ini :

C C
B‘g’ B(i)
E E

Transistor PNP Transistor NPN
Gambar 2.17 Simbol Transistor Bipolar '?

Daerah kerja dari transistor terbagi menjadi tiga yaitu : daerah kerja cut
off, daerah kerja saturasi dan daerah kerja aktif.
Untuk lebih jelasnya mengenai daerah kerja Transistor dapat dilihat pada gambar

2.18 dibawah ini :

A
saturasi
T Ib > Ib e
A Ib=1Ib (s2t)
N\ B Ib
/ N
/ . C
l[ N ( Ib =0 (Cut Off)

” Vee

Gambar 2.18 Garis Beban Transistor ['¥
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A = Penjenuhan (saturasi)
B = Titik Kerja
C = Titik Sumbat (Cut Off)

Untuk garis beban diperoleh dengan persamaan :
Vec=Ic.Rc+ Vg

Saat cut off Is = 0, sehingga :

Ic =B . In
Vee —Vbe
[g= ————
Rb

VCE (cutofry= Ve (pada titik A)

Saat saturasi, maka Ig = Ip (sa), Sehingga :
Vee | ..
Rc

Jika arus basis lebih besar atau sama dengan Ig saturasi, titik kerja Q
berada dalam ujung atas dari garis beban, maka transistor seperti sebuah saklar
tertutup. Sebaliknya, jika arus basis nol, transistor bekerja dalam ujung bawah dari

garis beban, dan transistor seperti sebagai saklar terbuka .

2.5.1. Daerah Kerja Transistor

Berdasarkan pada teori di atas maka dapat dilihat bahwa transistor
mempunyai 3 daerah yaitu : Basis, Kolektor dan Emitor. Pada transistor NPN
mempunyai dua junction , yaitu junction antara Emitor dan Basis serta junction

antara Basis dan Kolektor. Oleh karena itu, transistor bersifat seperti dua buah
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dioda. Sedangkan pada transistor PNP adalah kebalikan dari transistor NPN

khususnya untuk karakteristik arus dan tegangannya.

2.6 LM 386 (Low Voltage Audio Power Amplifier)

LM 386 pada dasarnya adalah sebuah penguat operasional yang di

khususkan penggunaanya untuk arus yang lemah ( low voltage audio amplifier),

dengan karakteristik khusus diantaranya:

>

>

Interval gain di tetapkan atau di set pada 20.

Dapat di tingkatkan gainnya sampai 200 dengan menambah
tahanan antara pinl dan pin8.

Sangat cocok di pakai untuk catu daya bateray karena konsomsi
energi yang sangat rendah (  sekitar 24 miliwatt ketika di
noperasikan dengan catu daya sebear 6V)

Dapat di pakai dengan range voltase yang lebar ( antara 4V-12V
atau 5V-18V).

Rendah distorsi (Low Distorsi) : 0,2% (AV=20, VS=6V, RL=8W,

PO=125 mW, f=1Khz).
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Sto 12VOC

LM386 AMPLIFIER

Gambar 2.19 Rangkaiaan IC LM 386"

2.7  Push Button

Push Button merupakan sebuah saklar yang bekerja karena ada suatu
sentuhan atau gesekan. Push Button ini di tempatkan sesuai kebutuhan dan
keadaan agar dapat menyentuh suatu benda pada tangkai Push Button tersebut.

Push Button mempunyai beberapa bagian antara pengungkit dan roda
penjulang yang merupakan bagian mekanik yang jika tersentuh oleh suatu benda
atau mekanisasi lain, maka Push Button akan ON dan lalu menggerakkan lengan
pengungkit dalam suatu kontak.

Ada beberapa tipe Push Button yaitu Push Button yang merupakan kontak

NC (Normally Closed) dan NO (Normally Open). Push Button yang merupakan
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kontak NO berfungsi sebagai penghubung sedangkan yang kontak NC berfungsi
sebagai pemutus.
Adapun simbol dari push botton dari yang kontak NC dan kontak NO

adalah sbb:

) (Vo— = )
Push button make NO Push button break NC
(Normally Open) (Normally Closed)

Gambar 2.20 Simbol Push Button

2.8 ICSN75176

IC SN75176 adalah sebuah IC yang dikeluarkan oleh Texas Instruments
yang berfungsi sebagai rangkaian penguat dan biasa digunakan untuk
menyediakan signal serial yang kuat sehingga sanggup untuk mengirimkan sinyal
walaupun dengan jarak kabel yang panjang (sampai dengan 1,2 km). Mampu
melalui kabel yang panjang (1,2 km) pada baudrate yang tinggi dalam lingkungan
listrik yang berpotensi menimbulkan noise atau interferensi elektromagnetik yang

tinggi.
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SN75176 adalah IC monolitik yang di desain untuk data komonikasi 2

arah pada jalur transmisi multipoin bus. SN75176 mengkombinasikan 3 driver
deferensial dan jalur penerima input berbeda, yang keduanya beroperasi dari
penyedia energi tunggal 5V. Driver dan penerima memiliki enable yang tinggi
aktif dan rendah aktif, berturut-turut yang dapat di hubungkan bersama-sama ke
dalam fungsi sebagai pengontrol arah.

Driver didesain untuk mengatasi muatan sampai 60mA penampang atau
sumber aliran. Driver aliran positif dan negatif membatasi dan menurunkan
temperatur untuk perlindungan dari kondisi jalur yang salah. Penurunan
temperatur di desain untuk persimpangan suhu sekitar 150°C. Fitur penerima

input minimum dengan hambatan 12Q, kepekaan input 200mV.

Gambar 2.21 IC SN 75176

Institut Teknologi Nasional Malang



48

Skripsi

Tabel 2.11

Tabel fungsi logika IC SN 75176/

DS75176B Transmitting
Inputs Line Outputs
RE DE DI Condition DO DO
X 1 1 No Fault 0 1
X 1 0 No Fault 1 0
X 0 X X z z
X 1 X Fault y4 Z
DS75176B Receiving
Inputs Cutputs
RE DE RI-RI RO
0 0 = 0.2V 1
0 0 = —-02v 0
0 0 Inputs Open** 1
1 0 X p4

IC sebagai transmisi:

RE diabaikan, DE sebagai kontrol untuk pengaktifan transmisi. Bila DE berlogika
LLRE berlogika 1 maka output DO berlogika 1.

IC sebagai penerima:

RE berlogika 0, DE juga berlogika 0,sedang RI > +0,2V maka RO berlogika 1,
untuk RE berlogika 0, DE juga berlogika 0, sedang RI < -0,2V maka RO

berlogika 0.
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29 ICCD4094BC

CD4094BC terdari atas 8 bit shif register dan 3 state 8-bit latch. Data
dibagi secara serial melalui shift register pada transmisi positif dari sebuah Clock.
Output pada tahap akhir ( Qs) dapat digunakan untuk mengalirkan beberapa data.
Data pada output Qs disalurkan untuk output kedua, Q’s. Pada ujung negatif clock
berikutnya.

Output pada setiap tahap shift register, yaitu data latch negatif pada strobe
input. Ketika strobe tinggi, data memperbanyak melalui latch ke 3-state. Keadaan

enable ketika output enable tetap pada posisi high.

STROBE = 1 16 ~Vpp
DATA =] 2 15 -gﬂgﬂ
cLOCK—{ 3 14}-05
Q1—{4 13}-Q6
25 12}—q7
Q36 11}=08
Q-7 10f—0's
Vss—18 ] SV

Gambar 2.22 IC CD4094BC""

Tabel 2.12
Tabel fungsi logika IC CD4094BC!"!
Clock Output Strobe Data Parallel Outputs Serial Outputs
Qi Qy Qg Qy
Enable (Note 1)

- 1] X X Hi-Z Hi-Z Q7 No Change

-~ 0 X X Hi-Z Hi-Z No Change Q7
- 1 0 X No Change| No Change Q7 No Change
- 1 1 0 [3} Qy-1 Q7 No Change
e 1 1 1 1 Q-1 Q7 No Change

-~ 1 1 1 No Change | No Change | No Change Q7

X = Don't Care
== = HIGH-10-LOW
~ = LOW-10-HIGH
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BAB III

PERENCANAAN SISTEM

3.1 Pendahuluan

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang perencanaan dan pembuatan papan
skor pada panahan. Alat ini akan menampilkan skor pada seven segmen dan
output suara melalui ISD apabila anak panah yang di tembakkan menyentuh push
button dan bernilai sama dengan nol apabila tidak menyentuh push button.

7- SEGMENT

PEDAL DIINJAK
PEMAIN

MC AT89C51

Gambar 3.1 Bentuk Fisik Perencanaan Alat

Pada gambar kanan atas dapat dilihat bahwa apabila pemanah
menembakkan anak panah secara tepat pada sasaran maka papan skor atau display
seven segmen akan menampilkan hasil penilaian sesuai dengan tembakan yang di
peroleh pemanah tersebut. Sedangkan gambar kiri atas (papan skor) menjelaskan

tentang penilaiannya.
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Perencanaan dan Pembuatan alat ini, tahapan- tahapan yang di lakukan
adalah sebagai berikut :
e Perencanaan dan pembuatan alat
e Perencanaan rangkaian kontrol dalam blok diagram sistem secara garis besar.
¢ Perencanaan perangkat keras (hard-ware) yang berupa rangkaian elektronik.
e Perencanaan perangkat lunak (soft-were) yang meliputi pembuatan flowchar

dan pemrograman.

Gambaran secara singkat mengenai alat yang dibuat adalah :

Sensor
Tekananl
Sensor 3 S
Tekanan? even c?gment
MCU Penampil Skor
Sensor AT89S
Tekanan3 8252
Sensor
Tekanan4 > ISD Rangkaian
Penguat
Sensor
Tekanan5
Y
Loud Speaker
MCU
ATS89
Tombol _ 51 ¢
Mulai "

Gambar 3.2 Diagram Blok Perencanaan Alat
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Fungsi dari masing — masing blok adalah :

1 Sensor tekanan
Digunakan sebagai inputan data dari papan skor ke mikrokontroler .

2 Mikrokontroler AT89S8252
Digunakan untuk mengolah data yang diterima dari input, mengontrol
dan mengendalikan rangkaian-rangkaian yang dihubungkan dengan
mikrokontroler tersebut.

3 Tombol mulai
Digunakan untuk memulai bahwa mikro siap menerima data.

4 Mikrokontroler AT89CS51
Digunakan untuk mengolah data serial yang akan di tranfer ke
mikrokontroler AT 89S8252.

5 Seven Segment Penampil Skor
Untuk menampilkan data yang diterima sebagai skor yang di peroleh dari
pemanah.

6 ISD ( Information Storage Device)
Digunakan untuk merekam suara dan menampilkan ulang suara tersebut
melalui speaker.

7 Rangkaian penguat
Sebagai penguat dari ISD yang akan mengeluarkan suara melalui loud
speker.

8 Speaker

Digunakan untuk menampilkan suara yang telah direkam pada ISD.

Institut Tekpologi Nastonal Malang



53

Skripsi

3.1.1 Prinsip Kerja Sistem :

Pertama-tama pemanah sebelum melakukan tembakan, di haruskan
menginjak pedal (mulai) push button sebagai tanda sudah siapnya alat bekerja.
Anak panah menancap di papan panah yang terdiri dari nilai-nilai yang telah
ditentukan, kemudian papan yang sudah di lengkapi dengan push button,
menyentuh sensor tekan Push button dan mengeluarkan data input ke
mikrokontroler. Kemudian mikrokontroler akan mendeteksi dan mengolah data
dari sensor tekan kemudian akan menampilkannya ke seven segmen penampil
skor ,bersamaan dengan seven segmen, ISD yang telah merekam nilai-nilai yang
telah ditentukan akan mengeluarkan suara berapa skor yang di peroleh oleh

pemanah. Sehingga pemanah dapat mengetahui berapa nilai yang di perolehnya.

3.2  Mikrokontroller AT89S8252
Mikrokontroller AT89S8252 adalah sebuah chip IC yang terdiri dari 40
pin. Dalam perencanaan sistem ini pin — pin yang digunakan adalah sebagai
berikut:
Adapun fungsi dari masing — masing pin tersebut adalah:
1 Pin 1 ( P1.0 ) merupakan port output mikro yang digunakan sebagai
address mode input A0 yang berasal dari ISD.
2 Pin 2 (P1.1 ) merupakan port 1 dari mikrokontroller untuk output ke ISD,
digunakan sebagai mode rekam pin P/R harus berlogika ‘0’ dan pada mode
playback maka pin P/R harus berlogika ‘1°.

3 Pin 3 (P1.2) merupakan output mikro untuk mengaktifkan PD pada ISD.
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4 Pin 4 (P1.3) merupakan port output mikro ke ISD yang digunakan sebagai
penandaan pada akhir penyimpanan pesan (EOM).
5 Pin 5 (P1.4) merupakan port output mikro ke ISD yang di gunakan Untuk
mengakses ISD 2500 maka pin CE harus berlogika “0°.
6 Pin 6 (P1.5) merupakan port output mikro ke ISD yang di gunakan sebagai
Overflow Output.
7 Pin 7 (P1.6) merupakan port yang digunakan sebagai port keluaran dari
mikrokontroler ke data serial.
8 Pin 8 (P1.7) merupakan port yang digunakan sebagai port pengirim data ke
serial.
9 Pin 10 ( P3.0 ) merupakan input mikro dari data serial.
10  Pin 11 ( P3.1 ) merupakan output mikro untuk pengiriman data ke serial.
11 Pin 15 ( P3.5 ) merupakan output mikro untuk pengiriman data ke display
yaitu di pin STB.
12 Pin 16 (P3.6) merupakan outputan dari mikro untuk mengirim data ke
display Data.
13 Pin 17 (P3. 7 ) merupakan data yang akan dikirim ke display CLK.
14 Pin 21-25 ( P2.0-P2.4) sebagai inputan sakalar push_button
15 Pin 18 ( XTAL 2 ) sebagai pembangkit ossilator (clock) XTAL 2
16 Pin19 (XTAL 1) sebagai Pembangkit Ossilator (clock) XTAL 1
17  Pin 9 berfungsi sebagai Reset.

18 Pin 31 ( EA/VPP) berfungsi sebagai VCC + 5 Volt
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Mikrokontroller pada alat ini tidak dapat bekerja sendiri sehingga masih

membutuhkan komponen — komponen pendukung lain, komponen — komponen
tersebut saling berhubungan secara hardware dan juga sofware. Rangkaian

mikrokontroller dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

ATE958252 vee
] 1 40 ]
sd 40 > P10 vec =
L EAPR Pl1 PO.O
il 3 3
<A PD P12 PO.1
pon g 37
<7 A EOM P13 P02
oot 3 38
< Sd CE = Pl4 P03 =
7 A0V 2 P15 P04 =
2SNDE P& PO.5
L SNEE I PIE —o
7 RESET P0.7 3
| P3.ORXD EA/VPP 5
P3.1/TED ALEPROG =
—< o P32ANTO PSEN f0——
P3.3/NT1 P27 -
P3.4/T0 P26 =
P3.5/T1 P2.5 =
P3.E/WR P24 = S5
P3.7/RD P23 75w
3 e
ZTAL2 P22 SW3
2 P
XTALL P21 = W2
GND P20 > SWI
+5
v =
1 ““““ 10y
\ T

Gambar 3.3 Rangkaian Mikrokontroller AT8958252
3.2.1. Minimum Sistem AT89S8252
Mikrokontroller AT89S8252 dirancang untuk dapat berdiri sendiri. karena
sudah terdapat 2 Kbytes EEPROM, 256 bit RAM internal, 32 Programmable
I/Ollines, dan terdapat dua 16 bit timer/counters. Dari fasilitas-fasilitas tersebut
dapat memfungsikan mikrokontroller AT89S8252 untuk bekerja dalam single

chip, maksudnya dengan sebuah mikrokontroller saja sudah dapat mengontrol
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kerja dari keseluruhan sistem. Dalam perancangan ini digunakan 1 buah
mikrokontroller AT89S8252.

e ALE/PROG
Pulsa ALE ( Address Latch Enable ) hanya digunakan untuk akses ke
eksternal memori. Sedangkan PROG digunakan untuk input program
selama program Flash memori. Karena dalam perancanagn ini
menggunakan single chip maka untuk pin ALE/PROG tidak digunakan.

e PSEN
Program Strobe Enable berfungsi membaca strobe ke program memori
eksternal. Untuk itu PSEN tidak digunakan.

* EA/Vpp
Logika yang diberikan pada pin ini menunjukkan kerja dari
mikrokontroller AT89S51. Pin ini dihubungkan ke Vcc karena pada
perancangan ini tidak memanfaatkan memori eksternal.

e XTALI1 dan XTAL2
Kecepatan proses yang dilakukan oleh mikrokontroller ditentukan oleh
sumber clock (pewaktu) yang dikendalikan oleh mikrokontroller tersebut.
Untuk mendapatkan clock pada mikrokontroller, maka digunakan pin
XTAL1 dan XTAL2 yang dihubungkan dengan sebuah kristal yang sudah
terancang dan tersedia di dalam chip AT89S8252. Besar XTAL yang
digunakan adalah 11,059 MHz dan kapasitansinya sebesar 33 pf yang
sesuai dengan spesifikasi pada data sheet AT89S8252 dengan frekuensi

pewaktu berdasarkan kebutuhan dan kecepatan waktu pelaksaan intruksi.
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Untuk menjaga kestabilan clock, maka ditambah 2 buah kapasitor seperti
pada gambar dibawah ini:

c2

F———r‘ XTAL2

-

c1 I
XTAL1

GND

Gambar 3.4 Rangkaian Clock
® Reset

Untuk melakukan reset sistem pada mikrokontroller yaitu untuk
mengawali eksekusi program pada alamat paling rendah yang dapat
dimanfaatkan pin reset yang ada pada mikrokontroller. Pin 9 dihubungkan
dengan rangkaian reset rangkaian ini diharapkan agar dapat mempunyai
kemampuan power ON Reset, yaitu Reset terjadi saat power diaktifkan.

Dibawah ini adalah adalah rangkaian reset :

I
g
E!
3

Gambar 3.5. Rangkaian Reset
Sehingga dengan komponen resistor dengan nilai 10 K serta kapasitor
dengan nilai 47uF akan dihasilkan :
T=R.C Ln2

=3,2us
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33

Mikrokontroller AT89C51

Mikrokontroller AT89CS51 adalah sebuah chip IC yang terdiri dari 40 pin.

Dalam perencanaan sistem ini pin — pin yang digunakan adalah sebagai berikut:

Adapun fungsi dari masing — masing pin tersebut adalah:

1.

2.

Pin 1 ( P1.0 ) merupakan port input mikrokontroler dari sensor tekan.
Pin 7 ( P1.6 ) merupakan port output dari mikrokontroller ke serial.
Pin 8 ( P1.7 ) merupakan port output dari mikrokontroller ke serial.
Pin 10 ( P3.0 ) merupakan port input mikrokontroller dari serial.

Pin 11 ( P3.1 ) merupakan port output dari mikrokontroller ke serial.
Pin 9 berfungsi sebagai Reset.

Pin 31 dan 40 berfungsi sebagai VCC.

Mikrokontroller pada alat ini tidak dapat bekerja sendiri sehingga masih

membutuhkan komponen — komponen pendukung lain, komponen — komponen

tersebut saling berhubungan secara hardware dan juga sofware. Rangkaian

mikrokontroller dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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ATSICSL wvee

[mwi—— = wee —i
— m1 Py 32
- mz F1 3%
— m3 w2 37
> P14 m3 <
— B3 L ——

| 7 Poj
S | n3 Pos 2
0 e ReTS—T
[IED > —| PBAsD EAAPE 2
2 m1nm ALEFROG [

| P20 PSEN fo—12—

< B3mn my 2
T B4 P2 2
—{ mam P o
17| BAwE P24
——o| BI8D P23 2
R m2 2
- HTALL P21 —2

110532 Hm GHD F20

¥ +
"m0 | 2 | 7_!;
] — I0u

Gambar 3.6 Rangkaian Mikrokontroller AT89CS51

3.3.1 Minimum Sistem AT89C51

1. ALE/PROG
Pulsa output ALE digunakan untuk proses-proses ‘latching’ byte address
rendah (A0-A7) selama pengaksesan ke external memori. Pin ini juga
digunakan untuk memasukkan pulsa program (prog) selama pemrograman.

2. PSEN
Merupakan strobe baca ke program memori ekternal.

3. EA/VPP
External Address Enable (EA) digroundkan jika mengakses memori ekternal,

akan dihubungkan ke VCC jika digunakan untuk mengakses memori internal.
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4. X-TALL 1 dan X-TALL 2
Kaki ini dihubungkan dengan kristal bila menggunakan osilator internal.
XTALL 1 merupakan input inverting osilator amplifier sedangkan X-TALL 2

merupakan output inverting osilator amplifier.

c2
—-}I——I—— XTAL2
]
c1
Hl——I— XTAL1

i GND

Gambar 3.7 Rangkaian Clock

5. Reset
Perubahan taraf tegangan dari rendah ketinggi akan mereset AT 89C51.

T=R.CLn2

)

+])

St
4IufF F Ve

o
-

Gambar 3.8 Rangkaian Reset
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3.4  Perencanaan ISD 2560

Pada perencanaan dan pembuatan alat ini, suara yang direkam
menggunakan voice processor ISD 2560. berdasarkan data sheet ISD 2560
mampu merckam suara dengan lama perekaman 60 detik. Demikian pula untuk
waktu putar ulangnya juga selama 60 detik.

ISD dengan tipe 2560 ini mempunyai 256k cell penyimpanan yang
didesain untuk menyimpan suara dengan lama 60 detik dengan sample rate 8.0
KHz. ISD 2560 ini melakukan penyimpanan dan pemutar ulang dari perekaman
suaranya dapat diatur sedemikian rupa sesuai kehendak dari pemakai dengan
melakukan pengendalian atau pengontrolan pada pin-pin alamatnya.

Rangkaian ISD 2560 dengan Mikrokontroller AT89S8252 untuk memutar

suara ditunjukkan pada gambar berikut:

+5 1k
For 10 -—é— M0 VOCD —?
3 AlMI1 P 5 Port 1.1 J—‘
ADM2  XCIK
2 LB T ¥ EOM p——Tor13 :
3 M
S A4 D Pori 12
g Sk 10k
T ASMS CE ——{ Pori 14 _ .
= AGM OVF 0T>‘P'u'n_1.s"“ T1 =
T A7 ANAODT — _J
A8 ANAIN gL
0|, e s
11 18 10n | 100m -
| ARIN  MICREF —
T VD MIC o MICROPHONE2
— o L I
L 306 5P+ P 3% ) ==
ISD2560
— 1+ |
= =i
——4u7 | W70}
|

Gambar 3.9 Rangkaian ISD 2560
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Dalam aplikasinya dengan memberikan input P/R low dan CE low, berarti
IC ini berfungsi dalam operasi begin rekam (record) dan siap untuk merekam
semua sinyal analog yang masuk melalui mikrofon. Dan dengan memberikan
input P/R high, CE pulsed low maka IC ini berfungsi pada operasi begin playback
dan PD atau CE high maka IC ini akan end record, sedang untuk end playback
adalah otomatis. IC ini akan membaca kembali pesan yang telah tersimpan
sebelumnya dan dikeluarkan melalui speaker. Adapun cara kerja dari rangkaian
ini adalah:
1. Untuk menyimpan atau merekam suara:
» Kondisi pin P/R = low (logika “0”’)
» Kondisi pin CE = low
»  Kondisi pin PD = high
2. Untuk pemutaran suara:
» Kondisi pin P/R = high (logika”1”)
> Kondisi pin CE = pulsed low
Pemutaran ulang dalam perancangan ISD ini, menggunakan mode
operasional yaitu MO (Message Cueing) yang akan memungkinkan untuk
melewati pesan, tanpa mengetahui alamat pasti pesan tersebut. Setiap CE Low
menyebabkan pointer untuk melewati pesan selanjutnya. Ketika mengoperasikan
mode ini, waktu internal dipercepat 800 kali. Mode ini digunakan untuk play
back dan secara khusus digunakan dengan mode operasional M4.
Dalam mode M4 (Alamat Berurutan), pointer akan mengeset ulang ketika

pesan ditampilkan melalui EOM marker. Mode operasional M4 menghalangi

Institut Teknologi Nasional Malang



SKripsi

pointer untuk mereset pada EOM, memungkinkan pesan ditampilkan ulang secara

berurutan.

3.5 Rangkaian Penguat Audio

Pada perancangan alat ini yang di gunakan sebagai output dari ISD adalah
suara yang sudah di rekam ISD. Pendeteksian suara yang keluar menggunakan
rangkaian penguat audio, dan menguatkan suara yang akan di keluarkan melalui
speker. Rangkaian ini di gunakan untuk menguatkan audio dari ISD. Rangkaian
penguat audio yang di gunakan terdiri dari penguat kerja LM 386 , beberapa
capasitor dan resistor. Tegangan referensi adalah +15V. Untuk  komponen
tahanannya berupa variabel resistor di gunakan sebesar 10K dan kapasitansinya di
gunakan untuk memperkuat rangkaian penguat audio. Rangkaian penguat audio

dapat dilihat dalam gambar:
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T ioem
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| pOT
L
Ly
=M1 T
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FEETY ] SE-

Gambar 3.10 Rangkaian penguat audio
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3.6 ICSN75176
Agar Mikrokontroller AT89S8252 Unit dapat berkomunikasi dengan jarak
jauh dengan push button untuk nilai "0” maka dibutuhkan penguat transmisi data
serial (buffer) yaitu dengan menggunakan penguat SN75176. Penguat SN75176
disini digunakan agar data serial yang dikirimkan dari push button untuk nilai ”0”
dapat menjangkau mikrokontroler AT 89S8252, tetapi alat ini menggunakan kabel
panjang maka pasti ada rugi-rugi yang disebabkan oleh kabel, Dalam alat ini
penguat SN75176 hanya mampu mentransmisikan data serial dengan jarak dekat.
Jadi penguat SN75176 ini untuk memperpanjangan jarak agar tidak terjadi rugi-
rugi dalam pengiriman data.
Gambar rangkaian penguat SN75176 yang digunakan pada

perancangan alat ini ditunjukkan sebagai berikut :

n ESﬁU
|
LI
+5 ]
(Por 30 B2 L ro vce -+T ' galil
Port 3.1 =1 RE B —_— 1
————<DE 3 4] 120
Eortias DI 4 ] DE A = — 2
Port 3.3 —— DI GND ——-l
SN75176 —_
! 560
L] 25
-

Gambar 3.11 Rangkaian penguat SN 75176
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3.7  Transistor Sebagai Saklar dan Penguat

Pada dasarnya sebuah display mengeluarkan sinyal yang sangat kecil
sehingga tidak dapat dideteksi oleh alat ukur biasa. Karena itu di dalam
aplikasinya sebuah display memerlukan sebuah rangkaian saklar dan penguat
(Amplifier) agar sinyal yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan
mampu menggerakkan rangkaian lainnya. Sebuah rangkaian saklar dan penguat
transistor bipolar dengan menggunakan konfigurasi CE (Common Emitor)

diperlihatkan pada gambar 3.12 dibawah ini:

+5Y +15
T L—
. 3K3/.25
Vin)—— —K
i 4K7/.25 ke ;
!1""“'_’0 Ok/.":?; i\ yC9013

Gambar 3.12 Rangkaian Transistor sebagai Saklar dan penguat
Asas kerja dari transistor adalah akan ada arus diantara terminal-terminal
kolektor-emitor (Ic) hanya apabila ada arus yang mengalir diantara terminal basis-
emitor (Ib). jadi transistor harus dioperasikan di daerah linier agar diperoleh sinyal
keluaran yang tidak cacat (distorsi) untuk dapat mengoperasikan secara tepat
maka pengertian tentang karakteristik, titik kerja, disipasi daya transistor, dan
rangkaian bias (ada yang menyebutnya dengan pra tegangan, tegangan kerja awal)

amatlah penting.
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Agar dapat mengkondisikan transistor sebagai saklar maka kita dapat

menghitung nilai Rb sebagai berikut:

b=t
pPdc
b= 50mA
64
Ib=0,78mA
Rb = Vee — Vbe
Ib
_5-12
0,78mA

Rb =4871Q2=4K8
Karena keterbatasan komponen di pasaran maka Rb=4K7

Agar dapat mengkondisikan transistor 9013 sebagai penguat, Dengan menentukan

nilai Rc sebesar 3K3 maka kita bisa menghitung nilai Ic:

Dari data sheet diketahui nilai Bdc dari transistor 9013 =120 maka nilai Ib
dapat dicari:

b=t
Bdc

_4,5mA
120

16 =0,0375mA
Setalah nilai Ic dan Ib sudah dicari maka kita dapat mencari nilai Rb:

Ib

_ Vin—-Vbe
Ib

Rb
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_5-12
0,0375mA

Rb =101KQ
Karena keterbatasan komponen maka nilai Rb=100KQ

3.8 Rangkaian Display Seven Segmen

Seven Segmen terdiri dari tujuh buah Led yang dikemas dalam satu
kemasan. Antara dua kaki yang oleh Led tersebut salah satu kaki dari tujuh Led
tersebut saling dihubungkan satu sama lain atau lebih dikenal dengan common.
Common pada seven segmen yang di gunakan dalam perencanaan ini adalah jenis
common anoda.

Pada perencangan alat ini seven segmen digunakan sebagai tampilan
angka-angka dari 00 sampai 99, tapi pada alat ini angka yang di tampilkan dari 00
sampai 54. seven segmen ini dipasang untuk mengetahui nilai dari hasil dari
pemanah yang terdiri dari 2 buah seven segmen. Gambar dari rangkaian seven

segmen terlihat seperti gambar 3.13 di bawah ini:
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Gambar 3.13 Rangkaian display
Untuk menyalakan satu Led membutuhkan penguatan yaitu sebuah
transistor untuk mengatur terang gelapnya cahaya dari seven segmen tersebut.

Penguatan ini menggunakan transistor jenis C9013. Dengan perhitungan sebagai

berikut:
Il =Jc= Vee —Vied
Re
Ie = 15-2.5
560
le =22mA

Nilai Ic = 22 mA, maka nilai Ib dapat dicari:

_ Mc(sar)
- Hfe

Ib
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_ 22mA
64

Ib

Ib =0,34mA

Dari perhitungan ini dapat dicari nilai Vin:

Vin = IbxRB + Vbe

Vin = 0,34x6800 + 1,2

Vin=337V

Untuk mencari Rc adalah dengan menggunakan rumus:

Re =£/_c_c_
Ic

15

Rc =
22mA

Rc = 681Q

karena keterbatasan nilai resistor yang terdapat dipasaran, maka dipilih
nilai resistansi dengan nilai terdekat yaitu 560 Ohm.

Sehingga nilai Rb:

_Vin—Vbe
Ib

Rb

p 33712
0,34mA

Rb =6,38KQ

Karena tahanan memiliki nilai toleransi maka nilai dari Rb yang

digunakan sebesar 6K8
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3.9 Sensor Tekan (Push Button)

Rangkaian push button digunakan untuk memberikan masukan pada
Mikrokontroler AT89S8252 berupa high atau low, sinyal tersebut akan di gunakan
untuk masukan nilai yang mengenai sasaran.

Rangkaian push button ini berguna untuk membentuk logika high pada
saat push button ditekan. Demikian sebaliknya, jika push button tidak ditekan
maka output rangkaian adalah /ow.

Pada saat push button dalam keadaan tertutup maka tegangan di keluarkan
sebesar 5V, tetapi pada saat push button dalam keadaan terbuka, diharapkan
tegangan keluaran mendekati 0 volt. Ini dapat dicapai dengan pertimbangan
sebagai berikut:

Tegangan supply (Vcc) =5 Volt

Arus (I) = 0,01mA (Arus yang dibutuhkan oleh masukan mikrokontroler

Tegangan Keluaran (V out) = 5 Volt (atau 4,9 Volt)

Maka R dapat dicari:

Vee=Ix R+ Vout

5=(0,01 x 10%x R)+4,9

Y
0,01x1073

R =10000
Maka nilai R = 10K Q

Di bawah ini merupakan rangkaian dari push button:
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Gambar 3.14 Rangkaian Push Button
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b ]
BAB IV
PENGUJIAN ALAT
Umum

4.1

Pengujian alat ini dilakukan untuk mengetahui kinerja dari keseluruhan

sistem rangkaian. Jadi pada tahap ini akan diketahui nilai-nilai serta parameter-

parameter dari setiap bagian yang menyusun sistem secara keseluruhan.

4.2

Pengujian Sensor Tekan (Push Button)
1. Tujuan
Untuk mengetahui apakah push button dapat bekerja dengan baik dan
mampu mengkondisikan keluaran menjadi kondisi high atau low.
2. Peralatan yang digunakan
= Multimeter Digital
= Power Supply 5 volt
» Rangkaian Push Button yang telah dirancang
3. Prosedur Pengujian
= Membuat rangkaian sensor push button seperti pada gambar 4.1.
= Menghubungkan rangkaian dengan power supply 5 volt.
» Mengukur besarnya arus dan tegangan dengan menggunakan
multimeter.
= Pengujian dilakukan dalam dua kondisi yaitu saat tidak ada penekanan
dan ada penekanan.

* Memasukkan hasil pengukuran pada tabel 4.1
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1
* SwW-PB + -
o
Volt Mcter
gi%‘x
Gambar 4.1 Pengujian Rangkaian Push button
4. Hasil pengujian
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Rangkaian Push button
Tegangan
Perlakuan Tombol (V)
Tombol { Tombol | Tombol | Tombol | Tombol
Nilai9 | Nilai 7 Nilai § Nilai 3 | Nilail
Ada Penekanan 46v 4.6 v 4.6v 4.6 v 46 v
Tidak Ada Penekanan Ov Ov Ov Ov Ov

Dari hasil pengujian Push button pada tabel 4.1 diatas, maka dapat
diketahui bahwa pada saat ada penekanan tombol dan tegangan yang dihasilkan
adalah 4,6 volt, maka digolongkan sebagai logika high sebagai inputan
mikrokontroller, sebaliknya pada saat kondisi tidak ada penekanan tombol dan
tegangan yang dihasilkan adalah 0 volt, maka digolongkan logika Jow atau tidak

sebagai inputan mikrokontroller.
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5. Pengukuran dan Pengujian push button
Untuk pengukuran dan pengujian push button yaitu dengan mengukur
respon tekanan yang di berikan terhadap push button dengan menguji dan
mengukur jarak pelemparan terhadap area peletakan push button. Dapat dilihat

pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil pengukuran dan Pengujian Push button

Area Push Jarak Pelemparan | Pelemparan | Pelemparan | Pelemparan
Button Maximum keras sedang pelan
0 cm 5m v v v
1 em 4,5m v v N
2cm 4m v v _
3cm 3,5m v v _
4 cm 3m v v _
5cm 2,5m v _ ~

4.3 Pengujian Display (Seven Segmen)

1. Tujuan

Untuk mengetahui apakah seven segmen yang bibuat tersebut dapat

menampilkan angka.

2. Peralatan yang digunakan

= PC (Personal Computer)

=  Mikrokontroler dan Downlodernya

= Seven Segmen

b ]
Institut Teknologi Nasional Malang



75

Skripsi
= Catu daya S volt
3. Prosedur Pengujian
* Merangkai peralatan yang digunakan sesuai gambar 4.2.
* Memberikan catu daya Svolt pada rangkaian mikrokontroler dan
seven segmen.
= Memberikan data ke mikrokontroler.

= Memberikan data ke seven segmen.

= Mengamati tampilan seven segmen.

Downloder Sevent
Mk AT89S8252 Segment

Komputer

Gambar 4.2 Pengujian Sevent Segment

4. hasil pengujian
Hasil pengujian seven segmen ditunjukkan dalam tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 Hasil pengujian Seven Segmen

Data Tampilan Seven Segmen
00111111b 0
00000110b 1
01011011b 2

e — ]
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01001111b 3
01100110b 4
01101101b 5
01111101b 6
00000111b 7
01111111b 8
01101111b 9

4.4 Pengujian Rangkaian ISD 2560
1. Tujuan
Mengetahui bagaimana kerja ISD 2560 dalam menyimpan suara dan
sekaligus dapat mengulang kembali suara dengan menggunakan media
mikropon dan speaker.
2. Peralatan yang digunakan

= Mikropon

Speaker

Catu daya 5V

» LCD

PC (Personal Computer)
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Mk AT89S8252 LCD
A
cunbe | ] reamans | [ sraeen

A

Gambar 4.3 pengujian Rangkaian ISD 2560

3. Prosedur pengujian
» Merangkai seperti blok diagram dalam gambar 4.3
® Mengaktifkan catu daya 5V
» Proses perekaman
- kondisi pin PR =low
- kondisi pin CE =low
* Proses Playback
- kondisi pin PD = high
- kondisi pin CE= low
4. Hasil Pengujian
Hasil pengujian rangkaian ISD 2560, sesuai dengan langkah-langkah

diatas maka untuk memplayback pesan "N, dilakukan sebagai berikut:

= — — . ______ ___ ___ oo
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1. Ubah pin PD ke low dan delay Tpud.

2. Ubah P/R ke High.

3. Jika N=1 (pesan pertama), lalu AO=0 dan pulse CE low. Pesan
pertama akan mulai dan kemudian berhenti.

4. Jika N lebih besar dari 1, harus melakukan N-1 AO Message Cueing
pada mode operasional, dengan melakukan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Ubah AO=0

b. Pulse CE low

c. Tetap pada low EOM

d. Setiap menemukan EOM, berarti telah mencapai pesan, dan
akan bergerak melalui pesan pada 800 kali kecepatan normal.

e. Kurangi 1 dari N, jika N tidak sama, lakukan kembali ke
langkah (a) dan lakukan lagi.

5. Jika N telah dikurangi menjadi 1, lalu ubah AO=0 dan pulse CE low.

Pesan N akan berjalan pada kecepatan normal.

Tabel 4.4 Proses Pemetaan suara rekaman

Pesan ke Isi
1 Nol
2 Satu
3 Dua
4 Tiga

e ____________ e _____]
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5 Empat
6 Lima
7 Enam
8 Tujuh
9 Delapan
10 Sembilan
11 Sepuluh
12 Sebelas
13 Puluh
14 Belas

4.5. Pengujian Rangkaian Serial

1. Tujuan

Untuk mengetahui apakah Rangkaian Serial dapat mengirimkan data

dengan baik dan mampu mengirim data tanpa menghilangkan data (noise)

di tengah jalan karena jarak pengiriman data yang jauh.

2. Peralatan yang digunakan

s PC (Personal komputer)

= Mikrokontroler dan Downlodernya

® Power Supply 5 volt
= Kabel telpon
= Led

s Limit Switch
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3. Prosedur Pengujian

* Merangkai peralatan yang digunakan sesuai gambar 4.4.

=  Memberikan catu daya 5 volt pada rangkaian mikrokontroler dan
IC SN75176.

= Memberikan data ke mikrokontroler.

* Memberikan data ke IC SN75176.

* Mengamati tampilan Led.

Downloder IC
Mk AT89C51 I SN75176
LED

Gambar 4.4 Pengujian Rangkaian Serial

4. Hasil pengujian

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Rangkaian Serial

Data Led
00 H Mati
FEH Mati
FFH Nyala

b ]
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Dari hasil pengujian rangkaian serial pada tabel 4.5 diatas, maka dapat
diketahui bahwa pada saat ada penekanan tombol dari Rangkaian serial pertama,
dimasukkan data 00H-FEH ternyata Led dirangkaian serial kedua tidak menyala,

Sedangkan pada waktu dimasukkan data FFH Led menyala.

4.6 Hasil Pengujian Tembakan Anak Panah Pada Papan Target

Tabel 4.6
Pengujian Tingkat Keberhasilan dalam tembakan anak panah pada papan target
Kuning Nilai Keterangan
1 9 Berhasil
2 9 Berhasil
3 9 Berhasil
4 9 Berhasil
5 9 Berhasil
Merah Nilai Keterangan
1 7 Berhasil
2 7 Berhasil
3 7 Berhasil
4 7 Berhasil
5 7 Berhasil
Biru Nilai Keterangan
1 5 Berhasil
2 5 Berhasil
3 5 Berhasil
4 5 Berhasil
5 0 Tidak Berhasil
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Hitam Nilai Keterangan
1 3 Berhasil
2 3 Berhasil
3 3 Berhasil
4 3 Berhasil
5 3 Berhasil
Putih Nilai Keterangan
1 1 Berhasil
2 1 Berhasil
3 1 Berhasil
4 1 Berhasil
5 0 Tidak Berhasil
Garis antara kuning Nilai Keterangan
dan merah
1 9 Berhasil
2 9 Berhasil
3 7 Tidak Berhasil
4 9 Berhasil
5 9 Berhasil
Garis antara merah Nilai Keterangan
dan biru
1 7 Berhasil
2 7 Berhasil
3 7 Berhasil
4 7 Berhasil
5 5 Tidak Berhasil

e ]
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Garis antara biru Nilai Keterangan
Dan hitam
1 5 Berhasil
2 3 Tidak Berhasil
3 5 Berhasil
4 5 Berhasil
5 5 Berhasil
Garis antara hitam Nilai Keterangan
Dan putih
1 3 Berhasil
2 3 Berhasil
3 3 Berhasil
4 3 Berhasil
5 1 Tidak Berhasil

o Berhasil adalah data yang diterima mikrokontroller pada saat pelemparan

anak panah pada papan score.
o Tidak berhasil adalah data yang tidak diterima mikrokontroller pada saat

pelemparan anak panah pada papan score.

Data diambil dari jarak maximal 5 meter, Untuk warna kuning dengan

nilai 9, 5 kali pelemparan berhasil semua. Warna merah dengan nilai 7, 5 kali

pelemparan berhasil semua. Warna biru dengan nilai 5, 5 kali pelemparan 1 kali

tidak berhasil. Warna hitam dengan nilai 3, 5 kali pelemparan berhasil semua.

Warna putih dengan nilai 1, 5 kali pelemparan 1 kali tidak berhasil. Garis antara

kuning dan merah dengan nilai 9, 5 kali pelemparan 1 kali tidak berhasil. Garis

antara merah dan biru dengan nilai 7, 5 kali pelemparan 1 kali tidak berhasil.
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Garis antara biru dan hitam dengan nilai 5, S kali pelemparan 1 kali tidak berhasil,
garis antara hitam dan putih dengan nilai 3, 5 kali pelemparan 1 kali tidak
berhasil. Dari hasil pengujian terlihat bahwa sistem bekerja cukup baik bila dicoba
dengan jarak maksimal 5 meter. Terbukti dari besarnya tingkat keberhasilan
pelemparan anak panah ke papan target sebanyak 45 pelemparan yang hampir
berhasil semua.

Namun dari seluruh hasil pengujian tetap didapatkan kesalahan yang
terjadi, yaitu sebanyak 6 tidak berhasil dari 45 pelemparan. Kesalahan ini dapat
terjadi karena beberapa hal, antara lain jarak antara pelemparan anak panah pada

papan target, kekuatan tekanan, maupun faktor kesalahan manusia yang terjadi

dalam penggunaan alat ini.

R ——
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BABV
PENUTUP

S.1. Kesimpulan
Dari hasil perancangan dan pembuatan serta pengukuran alat yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Sistem kontrol dalam perancangan ini m<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>